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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh dan keefektifan dari model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) atas pemahaman konsep matematika siswa. Model pembelajaran PBL ini
dipilih guna meningkatkan pemahaman konsep matematika pada siswa. Penggunaan model PBL akan
bisa membantu dan mendukung siswa dalam menguasai konsep atas materi yang telah diajarkan dengan
lebih mendalam. Konsep tersebut diterapkan dalam pemecahan masalah dimana hal ini akan menguatkan
pemahaman siswa. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dalam bentuk eksperimen. Desain
yang digunakan adalah pre-eksperiment guna mengetahui mengenai gejala atau pengaruh pada variabel-
variabel sebagai akibat dari perlakuan tertentu. Bentuk desain pre-eksperiment yang akan dipilih adalah
one group pretest-posttest design dimana sampel akan diberikan pretest sebelum perlakuan dan
kemudian diberikan posttest setelah perlakuan. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 28 siswa dari kelas
VII-F yang merupakan kelas eksperimen. Data dikumpulkan dengan menggunakan tes tertulis berbentuk
uraian sebanyak 7 soal pretest dan 7 soal posttest. Hasil uji normalitas menggunakan SPSS menunjukkan
bahwa data telah terdistribusi normal dimana nilai signifikansi yang diperoleh saat pretest adalah
0,145 > 0,05 dan posttest adalah 0,089 > 0,05. Dari hasil perhitungan uji t diperoleh nilai Sig. (2-
tailed) 0,000 yang menunjukkan bahwa antara nilai mean pretest dengan nilai mean posttest terdapat
perbedaan yang signifikan, artinya model pembelajaran PBL mempengaruhi pemahaman konsep
matematika siswa pada materi Persamaan Linear Satu Variabel. Kemudian analisis keefektivan N-Gain
menurut hake, dari hasil perhitungan, diperoleh nilai mean sebesar 51,64 dengan kategori tingkat
efektivitas model pembelajaran PBL kurang efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep matematika
pada siswa
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ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the effect and effectiveness of the Problem Based Learning
(PBL) learning model on students' understanding of mathematical concepts. This PBL learning model
was chosen to improve students' understanding of mathematical concepts. The use of the PBL model will
be able to help and support students in mastering the concepts of the material that has been taught more
deeply. The concept is applied in problem solving where this will strengthen student understanding. This
research uses a quantitative approach in the form of experiments. The design used is pre-experiment to
find out about symptoms or influences on variables as a result of certain treatments. The form of pre-
experiment design that will be chosen is one group pretest-posttest design where the sample will be given
a pretest before treatment and then given a posttest after treatment. The sample in this study were 28
students from class VII-F which was the experimental class. Data were collected using written tests in
the form of descriptions of 7 pretest questions and 7 posttest questions. The results of the normality test
using SPSS showed that the data was normally distributed where the significance value obtained during
the pretest was 0.145>0.05 and the posttest was 0.089>0.05. From the results of the t test calculation,
the Sig. (2-tailed) 0.000 which shows that between the mean pretest value and the mean posttest value
there is a significant difference, meaning that the PBL learning model affects students' understanding of
mathematical concepts in the material of Linear Equations One Variable. Then the analysis of the
effectiveness of N-Gain according to Hake, from the calculation results, a mean value of 51.64 was
obtained with the category of the effectiveness of the PBL learning model being less effective in
increasing students' understanding of mathematical concepts.
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PENDAHULUAN

Matematika merupakan cara berpikir
yang sistematis dan logis juga dianggap
dapat memaksimalkan potensi siswa dalam
sebuah  pendidikan. Maka dari itu,
matematika menjadi salah satu disiplin ilmu
dianggap penting untuk meningkatkan
prestasi dan kinerja siswa di sekolah. Karena
berpikir matematis membentuk kepribadian
siswa dalam berbagai bidang kemampuan

(Rafianti et al. 2020). Kemampuan
matematika  yang dipelajari dapat
memberikan  kontribusi  dalam  proses

penemuan dan pengembangan dibidang lain,
tentunya dalam kegiatan belajar mengajar
siswa harus mencapai tujuan pembelajaran
matematika itu sendiri (Khoirotunnisa,
2022). Siswa yang memiliki kemampuan
matematika yang baik dapat memberikan
sumbangsih positif terhadap perkembangan
matematika saat ini (Habibi, et al., 2020)
Dalam lampiran Peraturan
Pemerintahan Pendidikan dan Kebudayaan
Nomor 05 Tahun (2022) menunjukkan
bahwa salah satu tujuan dari adanya
pendidikan matematika adalah bahwa siswa
akan mampu menunjukkan kecakapan
numerasi dalam berpikir dengan
mengimplementasikan  konsep, langkah,
fakta dan instrumen matematika guna
memecahkan persoalan yang berkaitan
dengan aktivitas sehari-hari dan sosial.
Keahlian numerasi dalam berpikir ini akan

tercapai jika siswa dapat mempelajari
matematika secara sistematis dan
berkelanjutan.  Siswa  harus  memiliki

kemampuan dasar untuk memahami konsep
agar lebih mudah dalam mempelajari tingkat
lanjut dari matematika itu  sendiri.
Memahami konsep juga menjadi dasar
dalam berpikir untuk memecahkan suatu
permasalahan. Hal ini selaras dengan yang
dituturkan oleh  Muin (2016) dimana
pemahaman dari konsep matematika adalah
sebuah komponen penting dari prinsip
berpikir dalam mengatasi persoalan, baik
dalam matematika maupun dalam persoalan
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sehari-hari, yang bisa dicapai melalui
pernyempurnaan pembelajaran.

selama proses pembelajaran
matematika, siswa nantinya diharapkan
memperoleh lima keterampilan dasar yang
diperlukan  untuk  penguasaan  materi
matematika dengan baik. Lima kemampuan
dasar tersebut meliputi kemampuan dalam
memahami konsep matematis, penalaran
matematis, menyelesaikan permasalahan
dalam matematika, kemampuan representasi
matematis, dan memiliki kecenderungan
untuk dapat memahami kemanfaatan
matematika (Ulva et al.,2020). Jadi lima
kemampuan dasar matematika ini harus
benar-benar diperhatikan dengan baik agar
siswa berhasil dalam proses pembelajaran
matematika. Salah satu keahlian dasar yang
harus dimiliki saat mempelajari matematika
adalah keahlian dalam memahami konsep
matematis itu sendiir.  Keahlian untuk
memahami konsep matematis adalah salah
satu keahlian dasar yang harus diperhatikan
saat belajar matematika. Pemahaman
mengenai konsep matematis pada siswa
sangat penting untuk proses pembelajaran
matematika (Simanjuntak et al., 2022)

Berdasarkan hasil dari survei yang
diselenggarakan oleh  Programme for
International Student Assessment (PISA)
yang ada di bawah naungan Organisation
for Economic Cooperations and
Development, dimana survei ini dilakukan di
80 negara pada tahun 2022, menyatakan
bahwa Indonesia ada pada peringkat bawah
mengenai kemampuan rata-rata matematika
dari siswanya dengan nilai rata-rata sebesar
366. Namun, nilai ini terjadi penurunan
dibandingkan kemampuan matematika pada
tahun 2018 yang mencapai rata-rata 397

(PISA, 2022). Hal ini kemudian
menyiratkan ~ bahwa  rata-rata  siswa
Indonesia  memiliki  pemahaman  dan

penguasaan konsep matematis yang rendah,
karena kapabilitas untuk memahami konsep
merupakan dasar dari kemampuan untuk
menguasai matematika.
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Faktor intern dan faktor ekstern
merupakan dua faktor yang mempengaruhi
rendahnya pemahaman dan penguasaan
konsep matematika dari siswa. Faktor
ekstern antara lain model pembelajaran,
sedangkan faktor intern antara lain
kecerdasan, bakat, minat, sikap dan lain
sebagainya (Arini and Mahendra, 2016).
Faktor ekstern yang terdiri dari model
pembelajaran  nantinya  akan  dapat
memengaruhi pemahaman dan penguasaan
konsep. Maka dari itu, model pembelajaran
yang bisa menambah pemahaman siswa
mengenai  konsep  matematika  sangat
diperlukan. Problem Based Learning (PBL)
sebagai salah satu model pembelajaran dapat
diterapkan pada siswa. Metode PBL ini
merupakan suatu metode pembelajaran yang
memanfaatkan situasi dan masalah yang ada
dikehidupan sehari-hari yang kemudian
digunakan sebagai landasan bagi siswa
untuk mengembangkan ketrampilan dalam
berpikir kritis dan kemampuan mengatasi
sebuah permasalahan. Selain itu, hal ini
dapat membuat siswa  mendapatkan
pemahaman dan konsep yang penting untuk
materi pembelajaran. Pembelajaran berbasis
masalah ini akan mendorong siswa agar
dapat berpikir kritis dalam konteks situasi
yang berorientasi pada masalah. Dalam hal
ini, guru sebagai orang tua siswa di
lingkungan  sekolah  berperan  dalam
terlaksananya model PBL ini. Beberapa
peran guru dalam hal ini adalah
menyuguhkan permasalahan, memberikan
beberapa pertanyaan, dan memberikan
fasilitas untuk menunjang proses analisis
dan diskusi siswa (Maryati, 2018).

Model pembelajaran ini menekankan
pada pemecahan masalah sebagai cara untuk
memahami  konsep matematika. Dalam
model PBL, siswa akan diberi tugas untuk
memecahkan dan menyelesaikan dmasalah
menggunakan konsep matematika yang telah
dipelajari. Dengan diimplementasikannya
hal tersebut, maka siswa dapat lebih aktif
dan cakap dalam proses pembelajaran serta
memiliki pemahaman mengenai konsep

Anzalna Rahma, Yeva Kurniawati

Jurnal Pendidikan Matematika
Volume 8 Nomor 2 Tahun 2024
DOl : 10.33087/phi.v8i2.403

matematika dengan lebih  baik dan
mendalam. Beberapa kelebihan model
pembelajaran PBL adalah sebagai berikut:
pembelajaran yang berpusat pada makna
dari pada fakta, meningkatkan keterampilan

siswa dalam  mengambil  keputusan,
mengembangkan kemampuan dan
pengetahuan, meningkatkan kemampuan

individu dan kelompok, mengembangkan
sikap yang memotivasi diri  sendiri,
mengembangkan interaksi antara siswa
dengan fasilitator, dapat meningkatkan
penyajian hasil dari penyelesaian masalah
(Gunantara et al.,2014). Model
pembelajaran PBL mengharuskan siswa
mampu  menggunakan  pengetahuannya
untuk memecahkan masalah, yang membuat
pembelajaran berfokus pada siswa dan
nantinya dapat membuat siswa untuk
berpartisipasi dengan lebih giat dalam
aktivitas pembelajaran. Maka dari itu, model
ini sangat cocok diimplementasikan agar
siswa mendapatkan pemahaman lebih
banyak mengenai konsep matematika.
Selain itu penggunaan model PBL dalam
modul ajar matematika juga efektif untuk
mencapai tujuan pembelajaran(Kurniawati
& Ummah, 2023)

Penggunaan model PBL pada proses
pembelajaran akan menunjang siswa dalam
memahami konsep matematis dalam materi
pembelajaran. Selain itu, penerapan model
PBL juga bisa menunjang siswa dalam
meningkatkan kemahiran dan keterampilan
untuk menyelesaikan permasalahan secara
mandiri. Terdapat beberapa tahapan dalam
menerapkan model PBL didalam proses
pembelajaran. Tahapan ini meliputi orientasi
atau pengenalan siswa pada permasalahan,
mengorganisasikan dan mengatur siswa
untuk belajar, membantu dalam proses
analisis siswa baik individu maupun
berkelompok, mengembangkan dan
menampilkan hasil karya dan melakukan
pameran, serta melaksanakan proses analisis
dan evaluasi terhadap proses penyelesaian
masalah (Linsida et al., 2022).
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Persamaan Linear Satu Variabel
(PLSV) sebagai salah satu materi yang
diajarkan kelas VII pada mata pelajaran
matematika. Savitri dan lzzati (2023)
menyatakan bahwa sebagian besar siswa
melakukan  kesalahan saat  mencoba
pertanyaan yang behubungan dengan materi
PLSV. Materi PLSV adalah komponen dari
materi aljabar yang diberikan kepada siswa
SMP/MTs yang duduk dikelas VII tepatnya
pada semester gasal. Dalam kehidupan dan
aktifitas  sehari-hari,  kita  seringkali
menghadapi  persoalan yang berkaitan
dengan PLSV. Oleh karena itu pemahaman
menyeluruh  dan mendalam  mengenai
konsep pada materi ini sangat penting bagi
siswa karena menjadi dasar untuk
mempelajari materi berikutnya yaitu Sistem
Persamaan Linier Dua Variabel (SPLDV).

Sehubungan dengan permasalahan di
atas, maka peneliti merasa perlu untuk
melakukan  kajian  mendalam  untuk
mengetahui pengaruh model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) terhadap
pemahaman konsep dari siswa pada materi
Persaamaan Linear Satu Variabel (PLSV).

METODE PENELITIAN

Pendekatan yang dipakai dalam
penelitian ini adalah kuantitatif yang
dilakukan  dalam bentuk eksperimen.

Disebut eksperimen karena penelitian ini
memberikan suatu perlakuan atau treatment
yang berupa pembelajaran yang menerapkan
model  pembelajaran  Problem  Based
Learning (PBL). Desain yang dipakai dalam
penelitian ini adalah desain pre-eksperiment.
Desain Pre-eksperiment ini dilakukan untuk
mengetahui gejala atau pengaruh tertentu
yang mempengaruhi pada variabel-variabel
tertentu. Bentuk desain pre-eksperiment
yang akan dipilih yaitu one group pretest-
posttest design. Pada desain ini, sebelum
memberikan  perlakuan pada  sampel
dilakukan pretest terlebih dahulu dan setelah
diberikan perlakuan, dilakukan posttest pada
sampel tersebut. Penelitian ini dilakukan
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untuk mengevaluasi hasil dari perlakuan
yang diberikan. Eksperimen ini dilakukan
dengan tujuan untuk mengetahui apakah
model pembelajaran PBL mempengaruhi
pemahaman konsep matematika pada
sampel.

Penelitian ini dilakukan di UPT SMP
Negeri 25 Gresik dan dilakukan di kelas VI
pada semester kedua di tahun ajaran
2023/2024. Sampel yang digunakan diambil
menggunakan teknik purposive sampling.
Teknik purposive sampling yakni teknik
diman pengambilan sampel dilakukan
berdasarkan beberapa pertimbangan
sehingga data yang didapatkan lebih akurat
dan sesuai dengan proses penelitian.
Penelitian ini memiliki sampel sejumlah 28
siswa dan merupakan siswa kelas V1I-F.

Data yang diperoleh lalu diolah dan
kemudian dianalisis menggunakan beberapa
uji melipuuti uji normalitas, uji t dependen
(paired sampel t-test) dan uji N-Gain. Untuk
mengetahui tingkat distribusi data yang
dimiliki, maka dilakukan uji normalitas,
sedangkan untuk mengetahui perbedaan
mean dari nilai pretest dan posttest dari
model pembelajaran PBL dilakukan dengan
uji t dependen. Untuk mempermudah,
peneliti  menghitung uji t dependen
menggunakan program SPSS 26.0. dengan
taraf signifikansi @« = 0,05. Adapun kriteria
pengambilan keputusan apabila nilai (sig.)
< a maka Hy ditolak dan apabila nilai (sig.)
>a maka Hp diterima. Asumsi yang
digunakan pada penelitian ini adalah sebagai
berikut:

Ho:ps = w2
Hitps # wp

Keterangan :

U1 = Pretest Pemahaman Konsep

U, = Posttest Pemahaman konsep
Selanjutnya, untuk mengetahui tingkat

efektivitas dari model PBL terhadap

pemahaman konsep ~matematika pada

sampel, maka dilakukan dengan uji N-Gain.

Berikut merupakan rumus yang dipakai
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untuk menghitung uji N-Gain menurut Hake

%(G %(Sr) — %(S;
() = 2O _ ((Sy) = %645

T %{(G)max (100 — %(S;))

Keterangan :
(g)  :N-Gain Rata-Rata
(G)  :Rerata Gain Yang Diperoleh

(G)max: Rerata Gain Maksimum Yang
Mungkin
(S¢) : Rerata Posttest Kelas

(S;) :Rerata Pretest Kelas

Untuk melihat efektivitas dari model
PBL, maka nilai N-Gain yang telah
didapatkan akan diubah menjadi bentuk
persen. Adapun tafsiran efektivitas dari N-
Gain akan ditampilkan pada tabel 1.

Tabel 1. Kategori Tafsiran Efektifitas N-Gain

Presentase N-Gain(%) Tafsiran
< 40 Tidak efektif
40 -55 Kurang efektif
56 — 75 Cukup efektif

> 76 Efektif

(Hake, 1999)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Persamaan Linear Satu Variabel
(PLSV) merupakan materi yang diajarkan
pada penelitian ini. Untuk instrumen yang
dipakai dalam penelitian ini merupakan tes
tertulis dengan 7 pertanyaan dan telah
disesuaikan dengan parameter pemahaman
konsep matematika oleh siswa dan telah
divalidasi oleh ahli. Tahap awal pelaksanaan
eksperimen adalah dengan memberikan
pretest. Tujuan diberikannya soal pretest
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pembelajaran. Kemudian dilakukan
pembelajaran menggunakan model Problem
Based Learning (PBL). Selanjutnya,
dilakukan pemberian soal Posttest seusai
pembelajaran, dengan  tujuan  untuk
mengetahui dan menilai keapabilitas siswa
dalam memahami konsep matematika.
Berikut merupakan data nilai pretest dan
posttest dari sampel yaitu kelas VII-F
sebagai Kelas eksperimen :

Tabel 2. Hasil Pretest dan Posttest Kelas VII-F

No Keterangan Pretest Posttest
1. Nilai Tertinggi 55 95

2. Nilai Terendah 20 45

3. Rata-Rata 35 68,57

Tabel tersebut menunjukkan jika
antara nilai pretest dan posttest terdapat
perbedaan nilai. Kelas VII-F mendapakat
nilai pretest tertinggi yaitu sebesar 55 dan
untuk nilai terendahnya 20 dengan rata-rata
pretest 35 sedangkan nilai posttest tertinggi
yaitu sebesar 95 dan untuk nilai terendahnya
yaitu 45 dengan rata-rata nilai posttest yaitu
sebesar 68,57. Dari hasil tersebut dapat
dikonklusikan bahwa terdapat perbedaan
kemampuan pada siswa dalam memahami
konsep, antara sebelum dilakukannya
pembelajaran dengan sesudah dilakukan
pembelajaran menggunakan model PBL.

Hasil dari tes pemahaman konsep
matematika siswa tersebut selanjutnya di
analisis dengan uji t dependen. Namun
sebelum itu, terlebih dahulu akan dilakukan
uji normalitas untuk mengetahui distribusi
data yang dimiliki, apakah data telah
terdistribusi normal atau tidak. Maka uji
normalitas kemudian dilakukan memakai

: likasi P 26.0. Tabel ibawah
adalah untuk mengetahui serta mengukur apiikast SPSS 60 ape diba ah
- . . menunjukkan  hasil  perhitungan  uji
kapabilitas siswa dalam memahami konsep normalitas  data pretest dan . posttest
matematika  sebelum berlangsungnya P P '
Tabel 3. Hasil Uji Normalitas Data pretest dan posttest
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov?® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Hasil Pretest Pemahaman
Konsep Matematika Siswa 179 28 023 945 28 145
305
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Hasil Posttest Pemahaman

Konsep Matematika Siswa 227 28

.001 .936 28 .089

a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan hasil uji normalitas dapat
dilihat nilai signifikan pada tabel bagian
Shapiro-Wilk data hasil pretest pemahaman
konsep matematika siswa adalah 0,145 >
0,05 dan nilai signifikan pada data hasil
posttest pemahaman konsep matematika
siswa yaitu 0,089 > 0,05, sehingga dapat
dikonklusikan jika Ho diterima dan H;
ditolak, artinya data yang dimilliki tersebut
bersumber dari populasi yang terdistribusi
normal.

Setelah uji normalitas dilakukan dan
diketahui  jika data tersebut telah
terdistribusi  normal, maka kemudian
dilakukan pengujian hipotesis menggunakan
uji t dependen (paired sample t test).
Berikut hasil dari perhitungan uji t dependen
pretest dan posttest.

Tabel 4. Hasil Uji Dependen ( Paired Sample T Test)

Paired Samples Test
Paired Differences

Std.
Mean  Deviation
Pair 1 Hasil Pretest -33.571 12.609
Pemahaman
Konsep

Matematika Siswa
- Hasil Posttest
Pemahaman
Konsep
Matematika Siswa

95% Confidence
Interval of the
Std. Error Difference Sig. (2-
Mean Lower  Upper t df tailed)
2.383 -38.461 -28.682 -14.088 27 .000

Berdasarkan gambar diatas, diketahui
nilai Sig. (2-tailed) adalah 0,000. Nilai Sig.
0,000< 0,05 vyang mengartikan bahwa
antara nilai mean rata  pretest dengan
posttest terdapat perbedaan yang signifikan,
maka Hp ditolak dan H; diterima. Dari sini
dapat kita simpulkan bahwa penggunaan
model Problem Based Learning (PBL)
memberikan  pengaruh  signifikan atas
pemahaman konsep matematika dari siswa
pada muatan persamaan linear satu variabel.
Adanya peningkatan kemampuuan
memahami  konsep pada model ini
dikarenakan siswa nantinya akan digerakkan
serta  didorong  untuk lebih  aktif
berpartisipasi dalam proses belajar. Hal ini
akan membuat siswa memiliki kapabilitas
dalam berpikir kritis, mengasah keahlian
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dan kecakapan dalam memecahkan masalah,
serta siswa akan memperoleh pengetahuan
dan konsep yang relevan dengan situasi atau
permasalahan yang ada.

Selanjutnya, analisis data yang
dilakukan yaitu menganalisis efektivitas N-
Gain guna mengetahui keefektivan dari
model pembelajaran PBL atas pemahaman
konsep matematika. Uji N-Gain ini
dilakukan dengan mengkalkulasi selisih
antara nilai rata-rata yang didapatkan siswa
saat posttest dengan nilai rata-rata pretest.
Perhitungan ini dilakukan dengan tujuan
untuk  mengetahui  seberapa  efektiv
penggunaan model pembelajaran PBL, maka
dapat dilihat pada perhitungan N- Gain
berikut :
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%(G) _ (%(SF) — %(S;))
) = G (100 — %S,
68,57 — 35 33,57
~7100-35 65
= 0,5164% = 51,64

Dari hasil perhitungan N-Gain diatas
dapat diketahui bahwa nilai mean N-Gain
yang diperoleh adalah sebesar 51,64 dengan
kategori kriteria tingkat efektivitas model
pembelajaran Problem Based Learning
kurang efektiv dalam  meningkatkan
pemahaman konsep matematika sampel
siswa pada kelas VII-F.

Beberapa hal yang  mungkin
mempengaruhi  keefektivan  penggunaan
model pembelajaran PBL pada penelitian ini
antara lain adalah karena kurangnya waktu
dalam melaksanakan model PBL, banyaknya
siswa yang pasif pada saat pembelajaran,
dan jam pelajaran yang kurang tepat karena
jam pelajaran matematika terletak pada jam
terakhir sehingga siswa kurang fokus pada
saat pembelajaran yang berdampak pada
kurangnya pemahaman konsep.

Pernyataan diatas diperkuat dengan
penelitian yang dilakukan oleh Murti et al.,
(2015) yang memaparkan bahwa hal yang
mempengaruhi kurangnya efektivitas model
pembelajaran PBL salah satunya yaitu
kurang maksimalnya penggunaan model
pembelajaran PBL yang disebabkan oleh
beberapa kendala antar lain yaitu siswa
beradaptasi cukup lambat dalam melakukan
pembelajaran model PBL, siswa mengalami
kesulitan dalam menyelesaikan LKPD
sehingga membutuhkan waktu yang cukup
lama untuk berdiskusi dan mengerjakannya.
Selain itu, saat mempresentasikan hasil
diskusi juga membutuhkan waktu yang
relatif cukup lama, dan juga terdapat siswa
yang kurang disiplin didalam kelas pada saat
pembelajaran PBL
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SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan, diketahui bahwa model Problem
Based Learning (PBL) yang digunakan
memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap pemahaman konsep matematika
siswa. Pernyataan diatas didapatkan dari
hasil uji t dependen dimana diperoleh nilai
Sig.(2-tailed) 0,000< 0,05 yang
menunjukkan bahwa H, ditolak. Yang
menunjukkan jika model pembelajaran PBL
berpengaruh kepada pemahaman konseptual
matematika siswa pada materi Persamaan
Linear Satu Variabel. Kemudian mengenai
keefektivan N-Gain menunjukkan bahwa
penggunaan PBL dalam proses pembelajaran
masih kurang efektif dalam menambah
pemahaman konsep matematika pada siswa.
Hal ini ditunjukkan dari nilai mean
efektivitas N-Gain pada siswa yaitu sebesar
51,64 dimana nilai ini ada pada kategori
kuranag efektif.

Adapun saran dari peneliti yaitu
meskipun penggunaan model pembelajaran
PBL mampu mempengaruhi  tingkat
pemahaman konsep pada siswa, namun perlu
juga diperhatikan tentang kesiapan siswa dan
sumber daya yang dimiliki agar penggunaan
moodel PBL dalam proses belajar dapat
menjadi lebih efektif.
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